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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejaunh mana penerapan
akuntansi pada toko pakaian, apakah sudah sesuai atau belum sesuai dengan
konsep-konsep akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada Toko Pakaian di
Kecamatan Pangkalan Koto Baru. Berkenaan dengan penelitian ini yang menjadi
obyek penelitian adalah pemilik usaha toko pakaian.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling dimana merupakan teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan maka diperoleh sampel akhir yang memenuhi kriteria sebanyak 20 toko
pakaian. Setelah semua data terkumpul, kemudian data tersebut dikelompokan
menurut jenisnya masing-masing dan dituangkan dalam bentuk tabel selanjutnya
akan dianalisis dan diuraikan secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan akuntansi yang dilakukan pemilik usaha toko pakaian di Kecamatan
Pangkalan Koto Baru telah melakukan pencatatan dan pembukuan namun
dilakukan dengan sangat sederhana. Pencatatan yang dilakukan masih belum tepat
sehingga belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Kata Kunci: Konsep-konsep dasar akuntansi



ABSTRACK

The purpose of this study is to determine the extent of the application of
accounting in clothing stores, whether it is in accordance with the basic concepts of
accounting or not in accordance with accounting concepts. This research was
conducted at a clothing store in Pangkalan Koto Baru sub-district. With regard to this
research, the object of research is a clothing store entrepreneur.

This research was conducted with a quantitative descriptive method. The
sampling technique used was the purposive sampling technique, which is a sampling
technique based on certain criteria. Based on the predetermined criteria, the final
sample that meets the criteria is 20 clothing stores. After all the data has been
collected, then the data are grouped according to their respective types and set forth
in a table form which will then be analyzed and described descriptively.

Then a conclusion is drawn to be presented in the form of a research report.
Based on the results of research and discussion, it can be concluded that the
application of accounting carried out by clothing store entrepreneurs in Pangkalan
Koto Baru District has been recording and bookkeeping but it is done very simply. The
recording is still inaccurate so that it is not in accordance with the basic accounting
concepts.

Keywords: Basic concepts of accounting
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu masyarakat yang berada pada tingkat sekibad®cil memegang
peranan yang teramat penting terutama apabila diigkan dengan jumlah tenaga
kerja yang mampu diserap oleh usaha kecil. Suathaugdidirikan bertujuan untuk
memperoleh  suatu keuntungan setiap pengelolaabaya itu usaha kecil,
menengah maupun besar. Usaha yang dikelola terse@kithanya suatu periode,
namun juga diharapkan mampu menyediakan berbadmitldgan masyarakat.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah itu sendiri memi8kiategis pembangunan dan
juga sebagai meratakan hasil pembangunan yangisdaai.

Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM) adalah usaha ygmgya
peranan penting dalam perekonomian Negara Indgnesik dari sisi lapangan
kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usabarBersumber pada SAK
EMKM Entitas Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM) adhl entitas tanpa
akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimandefinisikan dalam Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas RufSAK ETAP), yang
memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, keddn menengah sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan yangakoerldi Indonesia,
setidaktidaknya selama dua tahun berturut-turut.

Masalah yang sering dialami oleh UMKM ialah dalashemasaran dan

finansial. Salah satu tantangan yang dihadapi ol@lausaha adalah dalam



pengelolaan dana UMKM terbukti mendorong perekomaomindonesia secara
berkesinambungan. Permasalahan yang lainnya yaé#udrtib administrasi yang
kurang memadai dan sistem pencatatan disetiap jp@nge dan pemasukan yang
tidak dicatat akan mengakibatkan ketidakpastias dama dan kinerja suatu usaha
yang tergambar tidak baik. Sebagian besar pengusatiiatidak memerhatikan
laporan keuangan dimana laporan keuagan tersebupat@n sumber informasi
pengambilan suatu keputusan.

Suatu perusahaan melakukan serangkaian aktifikasmoeni yang
digambarkan dalam suatu laporan. Laporan tersebudiddan disajikan oleh pihak
menajemen perusahaan dengan menggunakan data-elagéegkn, sehingga
laporan ini disebut dengan laporan keuangan (Sap@1.8:96)

Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaasehigr dimana
laporan keuanganfifancial statement) adalah setelah transaksi dicatat dan
dirangkum, laporan kemudian disiapkan bagi pengguaporan keuangan dapat
dikatakan layak apabila telah memenuhi kriteriaageb berikut: 1) Menyajikan
informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaarkdaajiban, 2) Menyajikan
informasi tentang perubahan kekayaan bersih pemasatsebagai hasil dari
kegiatan usaha. 3) Menyajikan informasi yang dapambantu para pemakai
dalam menaksir kemampuan memperoleh laba, 4) Mi&ayapformasi lain yang
sesuai atau relevan dengan keperluan para pemak@aputra, 2018:97).

Bersumber pada SAK EMKM tujuan laporan keuanganaadantuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinegjzakgan suatu entitas yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam péilga keputusan ekonomi



oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat men@paran keuangan khusus
untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pemmgtersebut meliputi

penyedia sumber daya bagi entitas seperti kreditaupun investor. Dalam

memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menuajullertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kgmada

Laporan keuangan disajikan berdasarkan SAK EMKNMagai berikut:
1) Laporan posisi keuangan yang menyajikan inforteasang aset, liabilitas, dan
ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Poiam laba rugi merupakan
kinerja keuangan entitas untuk suatu periode damengatur informasi yang
disajikan dalam laporan laba rugi dan bagaimanggj@amnya, Laporan laba rugi
entitas dapat mencakup pendapatan, beban keuatayabgban pajak. 3) Catatan
atas laporan keuangan mencakup ikhtisar kebijakantansi.

Dengan adanya banyak permasalahan yang ditemwsetep perusahaan
untuk memperoleh suatu keuntungan atau laba dadapatkan suatu informasi
mengenai laporan keuangan tersebut maka, adangagpempenting dari ilmu
akuntansi. Dari peranan ilmu akuntansi tersebutanpé&nyajian laporan keuangan
yang disusun oleh suatu perusahaan bisa membeaikantansi yang berlaku
umum. Maju atau tidak nya sebuah perusahaan temggmada hasil penerapan
akuntansi setiap perusahaan. Oleh karena itu akapemgaruh pada proses
akuntansi yang digunakan dalam menghasilkan laga@aangan.

Akuntansi dalam penerapannya dilandasi oleh kowsejar akuntansi,
diantaranya adalah: 1) Kesatuan usdbasiiess entity concept) yaitu pemisahan

transaksi usaha dengan transaksi non usaha (riangga). 2) Dasar pencatatan



akuntasi ada dua, yaitu dasar kas dan dasar aka)aDasar kas(Gash Basic)
dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatatd&kui apabila kas sudah
diterima atau dikeluarkan. (b) Dasar akruAktdfual Basic) penerimaan dan
pengeluaran dicatat atau diakui pada saat terjadnaypsaksi tanpa melihat apakah
kas telah diterima atau dikeluarkan. 3) Konsep Kmesausahagping concern
concept) yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu kesasara diharapkan
akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalagkgawakiu yang tidak
terbatas. 4) Konsep penandingamtching concept) yaitu suatu konsep akuntansi
dimana semua pendapatan yang dihasilkan harusdiiitggan dengan biaya-biaya
yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pentiapantuk jangka waktu
tertentu. 5) Konsep periode wakttinfe periodic) yaitu suatu konsep yang
menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periodeuvsakiagai dasar dalam
mengukur dan menilai kemajuan suatu perusahaan.

Salah satu usaha kecil yang membutuhkan akuntdatlatoko usaha
pakaian. Dengan adanya pencatatan dan pelapormggaitiapat mempermudah
pemilik usaha dalam menghitung hutang, persed@amngkatan atau penurunan
penjualan yang dijalankan, serta laba setiap peridthlaupun akuntansi tersebut
sangat berperan penting bagi setiap usaha kdeiphi teampai saat sekarang masih
ada usaha kecil yang belum menerapkan akuntareadidusaha yang dijalankan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnyag yilakukan oleh
Ardius Perwira Negara dimana penerapan akuntamgj yilakukan oleh usaha
kecil Toko Pakaian di Kecamatan Bukit Raya Kotadndaru belum sesuai dengan

konsep dan prinsip dasar akuntansi.



Kemudian berdasarkan penelitian sebelumnya yatakutkian oleh
Rahayu Novita Diharti dimana diduga penerapan asityang dilakukan oleh
pengusaha barang harian di Kecamatan Tenayan Reganlbaru belum sesuai
dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Dari beberapa macam penelitian sebelumnya tentamgrapan akuntansi
pada usaha kecil mikro dan menengah belum menerapkasep-konsep dasar
akuntansi. Maka jenis usaha yang dijadikan objekefigan yaitu usaha toko
pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru.

Survei yang pertama dilakukan pada Toko Mmsgralamat di Jorong
Panang Nagari Tanjuang Balik Kecamatan Pangkalan RBaru bahwa pemilik
toko melakukan pencatatan penerimaan dan pengelkasatermasuk pengeluaran
pribadi seperti menabung, keperluan anak, belaepeftuan dapur dan lain
sebagainya yang dicatat kedalam buku catatan h@r@ampiran 4). Pemilik toko
melakukan transaksi secara tunai dan kredit, patagatpiutang pemilik toko
mencatat kedalam buku khusus (Lampiran 3). Untukquikaan barang dagang
pemilik toko hanya berpatok pada stok barang yaagiimtersisa di toko. Untuk
perhitungan laba rugi pemilik toko melakukan penhgan dengan menjumlahkan
penjualan yang dilakukan dalam setiap hari selahalsulan kemudian dikurangi
dengan harga pokok penjualan dan seluruh pengaluaranasuk pengeluaran
pribadi maka diperoleh laba.

Survei yang kedua dilakukan pada Cha ChHection yang beralamat di
Jorong Pasar Baru Nagari Pangkalan Kecamatan Fangdkaeto Baru dimana dari

data yang diperoleh diketahui bahwa pemilik tokonggabungkan pencatatan



penerimaan maupun pengeluaran kas termasuk perageluanah tangga kedalam
buku harian (Lampiran 7). Semua transaksi dilakulsscara tunai. Untuk

persediaan barang persediaan pemilik toko hanyzatme pada stok barang yang
masih tersedia. Dalam perhitungan laba rugi penolko menjumlahkan seluruh

penjualan setiap minggu kemudian dikurangi dengéurigsh pengeluaran.

Survei ketiga pada toko Linda Busana yang beralatndorong Pulau
Panjang Nagari Tanjung Pauh Kecamatan Pangkalam Baru dimana data yang
diperoleh bahwa pemilik toko melakukan pencatatarepmaan serta pengeluaran
kas dan pengeluaran lainnya yang dicatat didalaku tharian (Lampiran 9).
Pemilik toko melakukan transaksi tunai dan krekimudian pencatatan piutang
tersebut pemilik toko mencatat kedalam buku khu@usmpiran 11) yang
dilakukan setiap dua minggu sekali. Untuk barangsgmiaan toko ini hanya
berpatok pada barang yang tersedia di toko. Pemnakk melakukan pencatatan
laba rugi dimana menjumlahkan penjualan kemudiakurdngi seluruh
pengeluaran dan termasuk pengeluaran pribadi.

Survei keempat dilakukan pada N@allection beralamat di Jorong Pasar
Buyuh Nagari Tanjung Pauh Kecamatan Pangkalan Bato dimana dari data
yang diperoleh pemilik toko melakukan pencatatamepenaan dan pengeluaran
kas, dan termasuk pengeluaran pribadi seperti jaghasar, arisan, keperluan anak
dan lain sebagainya yang dicatat dalam satu butaiacaharian (Lampiran 14).
Pemilik toko melakukan transaksi secara tunai. kiarang persediaan toko ini

hanya berpatok pada barang yang tersedia di toko,imi melakukan perrhitungan



laba rugi dimana seluruh penjualan yang terjadggétari dalam sebulan kemudian
dikurangi dengan seluruh pengeluaran.

Kemudian Survei Kelima pada Toko Yanti yang berafii Jorong
Pasar Buyuh Nagari Tanjung Pauh Kecamatan PangKalznBaru, dimana dari
data yang diperoleh bahwa pemilik toko melakukancptatan penerimaan dan
pengeluaran kas termasuk pengeluaran peribaditskiasa listrik, belanja pasar,
jajan anak, arisan dan lain-lain kedalam buku hafimmpiran 17). Pemilik toko
melakukan transaksi secara tunai. Untuk persediaaang dagang pemilik toko
berpatok pada stok barang yang ada pada toko. Da&nghitung laba rugi pemilik
toko melakukan penjualan yang dilakukan setiap kemudian dikurangi dengan
harga pokok penjualan dan pengeluaran lainnya aganparoleh laba.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar bejpkaasalah yang
dihadapi maka penulis bermaksud untuk melakukarelpeam dengan judul:
Analisis Penerapan Akuntans Pada Toko Pakaian di Kecamatan Pangkalan

Koto Baru.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskaalamagokok dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah penerapan akuntansi yang dilakukan olehysaia toko pakaian
di Kecamatan Pangkalan Koto Baru telah sesuai aekgasep-konsep

dasar akuntansi?



1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keses perlakuan
akuntansi terhadap usaha kecil toko pakaian yangdbediwilayah Kecamatan

Pangkalan Koto Baru dengan konsep-konsep dasataadsin

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengaglikalmu yang
diperoleh selama proses perkuliahan antara teadktqgh yang didapat
selama ini.

2. Bagi pengusaha kecil toko pakaian sebagai bahamkaasdan bahan
pertimbangan dalam penerapan akuntansi pada usahlal&n juga untuk
mengevaluasi perkembangan dan kemajuan yang miezkka.

3. Bagi peneliti berikutnya, sebagai referensi dankigang sama dan untuk

pengembangan ilmu dan memperdalam pengetahuartglahgada.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagiag akan
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis mengarasecara ringkas isi masing-

masing bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB|: PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan menguraikanrnegtasar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, aaaupienelitian dan
sistematika penulisan.

BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS



BAB II1:

BAB IV:

BAB V:

Bab ini mengemukan telaah pustaka yang berhubwhgyagan konsep
penulisan serta hipotesis

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengatode dan lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengwanpdhta, dan
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitiasil penelitian
yang telah dilakukan dan pembahasan terkait |aiakbng masalah.
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini diberikan simpulan dan saran-saran yanmaefaat baik bagi

pemilik usaha kecil toko pakaian dan bagi penulis.



BAB ||

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian dan Tujuan Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang Ipeeikan
keterangan keterangan mengenai data ekonomi uetukambilan keputusan bagi
siapa saja yang memerlukannya.

Definisi akuntansi menurut Bahri (2016:2) menjetasbahwa akuntansi adalah:
Seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisiran, pdd@poran atas suatu
transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistemaitis sggi isi, dan
berdasarkan standar yang diakui umum.

Definisi akuntansi dijelaskan menurut Jr. Walte®1(2:3) menyatakan bahwa

pengertian akuntansi adalah:

Semua sistem informasi yang menilai kegiatan bhismisngolah data
menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnyaa#appengambil
keputasan yang akan membuat keputusan yang dapaipengaruhi
aktvitas bisnis.

Menurut American Insititute Of Certified Public Accountant (AICPA) di dalam

Zamzami (2016:2) menyatakan bahwa :

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolonganpeiangkasan dengan
cara yang sangat signifikan dan dinyatakan daldan uang atas transaksi
dan peristiwva yang setidaknya berkarakter keuandmm menafsirkan

hasilnya.

10
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Berdasarkan pengertian diatas, maka akuntansi dajedinisikan secara
ringkas sebagai suatu proses pencatatan, penggolorgeringkasan, yang
menghasilkan informasi ekonomi untuk yang diberikapada pihak pengguna.

Menurut Prawinogoro dan Purwanti (2014:2-3) infosmakuntansi
tersebut memiliki tujuan yaitu memberi pelaporapdda manajemen untuk:

1) Membuat keputusan-keputusan rutin bisnis (kegiaf@erasi) dan keputusan
keputusan istimewa (investasi jangka panjang)

2) Menyampaikan pelaporan kepada pihak luar perusalya@én pemegang
saham, jawaban pajak, lembaga keuangan dan lain-lai

3) Memberi keterangan kepada berbagai level manajemen.

Selain itu juga akuntansi berguna untuk menyediakaiormasi
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, tena entitas (satuan) usaha yang
dipandang akan bermanfaat dalam pengambilan kegutekonomi dalam

menerapkan pilihan yang tepat diantara berbagamnaitif tindakan.

2.1.2 Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi

lImu akuntansi memegang peran yang sangat penaiagnd
menjalankan operasi perusahaan. Dengan demikidqmaparusahaan
menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka dapayeugakan informasi yang
baik, yang dapat dipergunakan oleh pihak internpuaypihak ekstern dalam

pengambilan keputusan.

Dalam hal penerapan akuntansi ini ada hal-hal ypeniy diperhatikan
mengenai konsep-kondep dan perinsip dasar akurieassbut. Adapun konsep-

konsep dan prinsip dasar akuntansi tersebut alaiara
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1. Konsep kesatuan usaha (Bussiness Entity Concept
Menurut Hery (2015:11) menjelaskan tentang konssatkian usaha yaitu:
Konsep kesatuan usahBugsiness Entity Concept) adalah Adanya pemisahan
pencatatan antara transaksi perusahaan sebagtaserkonomi dengan
transaksi pemilik sebagai individu dan transaksitanekonomi lainnya.
Menurut lyoyo Dianto (2014:7) Konsep kesatuan asaitu:
pemisahan antara suatu organisasi atau kesatulaa laganya dan individu-
individu sehingga menjadi suatu ekonomi yang teipis
Konsep kesatuan usaha menurut Lili M. Sadeli (28)1irengatakan bahwa:
Akuntansi memandang badan usaha sebagi unit-uathaugyang berdiri
sendiri, bertindak atas namanya sendiri dan tdmpcari pemilik yang
menambahkan modal kedalam badan usaha tersebut.
Sedangkan menurut James M. reeve dkk (2012:14) efiarsikan:
konsep ini membatasi data ekonomi dalam sistemntaksi ke data yang
berhubungan langsung dengan aktivitas usaha. Dekatn lain, bisnis
dipandang sebagai entitas terpisah dari pemililedikor, atau pihak
pemangku kepentingan lainnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan y8aissiness Entity
Concept) adalah suatu konsep yang memisahkan keperluan deagan keperluan
non usaha atau individu.

2. Konsep kontuinitas usaha (Going Concern Concept
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan R&AK (2014) di dalam

Zamzami (2016:8):
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Setiap laporan keuangan yang disusun dan disajikdnsetiap perusahaan
harus berdasarkan asumsi keberlangsungan usahmjaabahwa ketika
perusahaan menyususun laporan keuangan tersetugapaan diasumsikan
terus menurus beroperasi dan melanjutkan dimasandsphingga tidak
melikuidasi.

Menurut Hery (2014:88) menjelaskan konsep kebeslangan usaha adalah:
Konsep yang berjalan yakni konsep memandang siwedatlkan usaha di
harapkan akan selau berjalan dengan menguntungkam ¢angka panjang

Menurut Bahri (2016:3) kontinuitas usaha adalah:
kesinambungan usaha yaitu konsep ini mengangdapesuatu perusahaan
akan terus berlanjut dan diharapkan akan terjrdiditas dimasa yang akan
datang.

Konsep kontuinitas usaha menurut Lili M. Sad@0X1) mengatakan bahwa:
Konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usahteeus beroperasi
dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tetaktas.

Sedangkan menurut Fauziah ( 2017:13) Konsep kebimagan adalah
konsep yang mengasumsikan/menganggap bahwa suétas exkan terus
menerus sampai masa yang tidak dapat ditentukan.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwaikoitas usaha adalah
suatu kesatuan usaha yang diharapkan akan tejatabhetengan menguntungkan

dalam jangka panjang.

3. Dasar-dasar pencatatan
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Ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansdigungakan dalam

mencatat transaksi sebagai berikut:

1)

2)

Basis Kas Cash Basis)

Basis kas Cash Basis), adalah menetapkan bahwa metode pencatatan
akuntansi, dimana semua transaksi yang dicatag@rings adalah jumlah
nominal yang diterima. Apabila suatu transaksi ivetnenimbulkan perubahan
pada kas, maka transaksi tersebut tidak dicatajar{8eni, 2015:11-12).
Misalnya, pendapatan dari penjualan produk perasabaru dicatat setelah
uang dibayarkan uang kepada perusahaan dan gaypedicatat setelah uang
dibayarkan kepada pegawai tersebut.

Basis Akrual Accrual Basis)

Basis akrual Accrual Basis) adalah dasar akuntansi yang mengakui transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dantpesistu terjadi (dan bukan
hanya pada saat kas atau setara kas diterima di@yag. Oleh karena itu,
transaksi-transaksi dan peristiwa-peristiwa dicdédém catatan akuntansi dan
diakui dalam laporan keuangan pada periode tegjadiSujarweni, 2015:11-
12). Didalam dasar tunai berlaku ketentuan bahwapesilan dari penjualan
barang atau jasa dan dari sumber lain baru dibukbka sudah diterima tunai
dan biaya yang berhubungan dengan berkurangnya,heigang dagangan, dan
ongkos lain baru dibukukan bila sudah dibayarkamm{dgan, 2017:33).
Misalnya, pendapatan penjualan dari produk tersehoatat pada saat
terjadinya kesapakatan (transaksi) dengan pelangbakan pada saat

pelanggan membayarnya, sedangkan beban pemakalangsapan dicatat
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pada saat perlengkapan tersebut digunakan bukam gt perlengkapan
tersebut dibayar.
4. Konsep Penandingan (Macthing Concept
Menurut James M. Reeve (2012:22) mendefinisikanvbah
Konsep penandingan merupakan konsep yang meneraplegan
memandangkan beban dan pendapatan yang diperoleldédam waktu
terjadinya beban itu sendiri.
Sedangkan menurut Wiwin Yadati (2010) mendefinisikahwa:
Konsep penanandingan artinya dalam menentukan lesarrugi, beban
harus dibandingankan dengan pendapatan pada pgeandesama.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwesé&p penandingan
adalah dimana konsep ini menandingan beban deregaapatan yang diperoleh
dalam waktu berjalan.

5. Konsep Periode Waktu (Time Period

Menurut Hery (2014:8) konsep periode waktu dijedasbahwa:
Konsep periode waktu adalah konsep memandang badkumtansi
menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam #@&ngan menilai
perkembangan suatu perusahaan.

Menurut Rudianto (2012:22) periode waktu yaitu:
Perusahaan diasumsikan akan hidup terus dalamggoragifang, tetapi dalam
proses pelaporan informasi keuangan, seluruh &diyperusahaan dalam

jangka panjang dibagi menjadi periode-periode #@kswselama jangka waktu
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tertentu. Penyajian informasi keuangan kedalamogeriwaktu tersebut
adalah untuk memberikan batasan aktivitas selarktuvt@rtentu.
Sedangkan menurut Samryn, LM (2015:23) konsep geneaktu adalah sebagai
berikut:
Akuntansi disajikan untuk periode-periode waktuteieiu. Misalnya,
tahunan, triwulan, atau bulanan secara konsisten.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa éonsriode waktu

adalah konsep yang digunakan untuk mengukur danank&majuan suatu usaha.

2.1.3 Metode Pencatatan Akuntansi
1. Cash Basis

Cash basisadalah proses pencatatan transaksi akuntansi dimsarsaksi
dicatat menerima kas atau pada saat mengeluarkaR&daash basis, pendapatan
dicatat pada saat menerima kas, sedangkan biagmidpada saat mengeluarkan

kas (Kasirin, 2020).

Menurut Priharto (2020) Keuntungan metode akunta@dasis kas:

a. Metode akuntansi berbasis kas membutuhkan usalyagtatif lebih sedikit dan
lebih mudah dipahami juga dilaporkan. Karena tidemerlukan banyak staf
akuntansi dan dalam banyak kasus, dapat ditangadirs

b. Secara langsung mencerminkan nilai arus kas masukeduar, yang membantu
memahami profitabilitas saat ini dalam hal moneter.

c. Ini memungkinkan hanya mencatat penerimaan akraafj yakan dikenakan
pajak, bukan total pendapatan. Metode ini dapat Ioaewta perusahaan dalam

periode krisis tunai (arus masuk neto lebih rendah)
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d. Cocok untuk usaha kecil tanpa inventaris atau gedset, pemula dalam
membangun bisnis, dan individu yang umumnya lebkasnetode kas untuk
kemudahan akuntansi.

2. Accrual Basis

Accrual basis adalah proses pencatatan transaksi dimana trartBeskat
pada saat terjadi, meskipun belum menerima atagehesrkan kas. Padkccrual
basis, pendapatan dicatat pada saat terjadi penjualanipoeskas belum diterima,
sedangkan biaya dicatat pada saat biaya tersgiakaliatau digunakan, meskipun

belum mengeluarkan kas (Kasirin, 2020).

Menurut Priharto (2020) Keuntungan metode akunta@diasis akrual.

a. Metode akrual memberikan gambaran yang lebih akighih jelas tentang
kondisi keuangan perusahaan, dalam periode akuné¢gientu.

b. Sebagian besar investor dan analisis menemukamngan yang dilaporkan
menggunakan metode akrual lebih berguna dalam rkengkinerja
perusahaan.

c. Metode akrual juga memberikan dasar yang lebih knaik memperkirakan
pendapatan dan pengeluaran di masa depan dan palagekeputusan terkait.

d. Biasanya perusahaan besar, bonafit, dan peruspbhhlk yang menggunakan
metode akrual yang memudahkan menetapkan kritegiéentu untuk
perusahaan yang diharuskan melakukan perhitungak. pa

2.1.4 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi adalah tahapan-tahapan mulaidiaga transaksi

sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehsiggauntuk pencatatan
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berikutnya (Bahri,2016:18). Siklus akuntansi dinnalari bagaimana transaksi itu
dicatat, bagaimana munculnya akun-akun pada jutaal bagaimana akun itu
dinilai serta tersajikan dilaporan keuangan dan bampencatatan berikutnya
seperti tahapan-tahapan sebelumnya. Adapun tahdpi@am siklus akuntansi
sebagai berikut:

1. Transaks

Transaksi adalah semua kegiatan perusahaan yaag diagur dengan
nilai uang dan kegiatan perusahaan yang mengakibabierubahnya posisi
keuangan perusahaan (Bahri, 2016:19). Dalam seatisghaan terdapat berbagai
macam transaksi keuangan. Transaksi keuangan nkarugsamber pencatatan
akuntansi. Akibat dari suatu transaksi langsunggaarhnya dapat ditunjukkan
dalam posisi keuangan (neraca) atau pencatataal&e ggersamaan akuntansi.
2. Dokumen atau Bukti

Untuk melakukan pencatatan suatu transaksi hardasaliikan pada
dokumen sumber atau bukti transaksi keuangan yaasga bdisebut sumber
pencatatan. Bukti transaksi dapat dikelompokkanjaderdua kelompok, yaitu
bukti transaksi intern dan bukti transaksi ekstern.

Bukti intern dijelaskan menurut Hanggara (2019:Hg)alah bukti
transaksi yang dibuat khusus oleh pihak internaldigunakan untuk pihak internal
perusahaan. Berikut jenis-jenis bukti transakasiiral:

1) Bukti kas masuk
Bukti kas masuk merupakan tanda bukti bahwa peaasaftelah menerima

uang secara tunacésh)
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2) Bukti kas keluar

Tanda bukti perusahaan yang telah mengeluarkantuaagseperti pembelian
tunai, pembayaran gaji, pembayaran utang, atauebemgn-pengeluaran

lainnya.

3) Memo
Bukti pencatatan antar bagian atau antar manajebdgian-bagian yang ada
di perusahaan.

Sedangkan bukti transaksi ekstern menurut Hang@&t9:16) adalah
bukti pencatatan yang terjadi antara perusahaagadepihak luar perusahaan.
berikut jenis-jenis bukti transaksi eksternal pahaan:

1) Faktur
Faktur adalah bukti yang terjadi pembelian atayysdan secara kredit. Faktur
dibuat oleh penjual dan diberikan kepada pihak mimb

2) Kwitansi
Kwitansi adalah bukti penerimaan sejumlah uang y@itenda tangani oleh
penerima uang dan disertakan kepada yang membagar gejumlah uang
tersebut.

3) Nota
Nota adalah bukti atas pembayaran terhadap sejulal@man yang telah
diberikan oleh suatu perusahaan secara tunai. dNlbtet oleh pedagang dan
diberikan kepada pembeli.

4) Cek
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Cek adalah surat perintah yang dibuat pihak yangpoayai rekening dibank
agar bank membayar sejumlah uang kepada pihak yamgnya tercantum
didalam cek tersebut.
3. Jurnal
Jurnal adalah Catatan akuntansi permanen yangneerieang digunakan
untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan (Mu3@10:101). Buku atau
form yang digunakan untuk mencatat transaksi-ti@isgang dilakukan oleh
perusahaan berdasarkan urutan tanggal terjadiaysatksi (Hanggara, 2019:18)
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jurnal merupakaruguexicatatan dimana
perusahaan memasukan transaksi keuangan sesuai fejedinya transaksi

tersebut.

4. Buku Besar

Setelah melakukan penjurnalan maka, jurnal tersebintasukkan
kedalam buku besar. Buku besar adalah Kumpulamidképerkiraan) yang saling
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yangulidasulikelompokkan sesuai
dengan pos-pos laporan keuangan perusahaan (Bahéi, 50)

Sumber buku besar adalah jurnal yang telah difsetelah transaksi
dicatat dalam jurnal, langkah selanjutnya adalaimméahkan semua jurnal ke
dalam rekening masing-masing ke dalam buku besaseP pemindahan dari buku
jurnal ke dalam buku besar dinamakan posting. &bt sebuah rekening pada
jurnal, diposting ke sisi debet pada jurnal, dipwske sisi debet pada buku besar
rekening yang bersangkutan. Sebaliknya sisi kigalila jurnal akan diposting ke

sisi kredit pada buku besar.
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5. Menyusun neraca saldo
Berdasarkan siklus akuntansi, sesudah dipostingl&ed buku besar
tahap selanjutnya adalah mengikhtisarkan trangéakdalam neraca saldo. Neraca
saldo adalah daftar yang menunjukkan saldo delmesaldo kredit dari buku besar
setiap rekening aktiva, utang, ekuitas, pendapdampeban atau daftar rekening-
rekening buku besar dengan saldo debet dan kigahir{ 2016:58). Neraca yang
menempatkan semua perkiraan tetapi yang dicantumdaca saldo akhirnya saja
(Harahap, 2011:24).
6. Penyusunan Jurnal Penyesuaian
Selesai disusun neraca saldo, selanjutnya tahaguéuitmya dalam siklus

akuntansi adalah membuat jurnal penyesuian. Jagalh untuk memisahkan
antara pendapatan dan beban dari suatu periodergegiode lainnya (Bahri,
2016:76). Dibuatnya jurnal penyesuaian terhadapemek-rekening tertentu,
hakikatnya adalah untuk mengoreksi rekening-rekgeniersebut sehingga
mencerminkan keadaan aktiva, kewajiban, beban, gpatdn, dan ekuitas yang
sebenarnya.
Menurut Hanggara (2019:29) dimana laporan keuaadatah:

Laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusengenai posisi

keuangan dan kinerja perusahaan.
Sedangkan menurut Soemarsono (2014:34) laporamganadalah:

Laporan yang dirancang untuk para pembuat keputtesartama pihak diluar

perusahaan, mengenai posisi keuangan dan haséd psalsahaan.
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Sedangkan menurut Katsmir (2012:7) berpendapat &alaporan keuangan
adalah:
Laporan yang menunjukkan keadaan laporan keuangaisghaan pada saat
ini atau dalam suatu periode tertentu.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangaraladalatu laporan
mengenai kegiatan keuangan kinerja perusahaan ydifakukan untuk

pengambilan keputusan dalam suatu periode tertentu

215 Définisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menangah (UMK M)

Menurut Rudjito (2003) di dalam Hamidah (2019: 34f@ngemukakan bahwa

pengertian dari Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKat)alah:

Usaha yang punya peranan penting dalam perekondd@gara Indonesia,

baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maugamsisi jumlah usahanya.
Selain itu juga sesuai dengan Undang-Undang N@®drahun 2008 di

dalam Mariana (2015:188) menjelaskan tentang UShki@, Kecil dan Menengah

(UMKM) adalah:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang pangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikbmgaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yangdidesendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaiggbyggkan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yandilidikiuasai, atau menjadi

bagian baik langsung maupun tidak langsung dahaisaenengah atau usaha
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besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebaganm@dmaksud dalam
Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif pergjri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan ysettpbukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang didiiliasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan& Kecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasilglanjtahunan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimputiedawa Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu bentuk usstmmomi produktif yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan ysabeangan yang memenuhi
kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Kebanyakan pengusaha UMKM tidak memperhatikan baperanan
akuntansi tidak begitu penting bagi usaha merelea§an besar pengusaha
UMKM hanya memperhatikan pengembangan ushanyanagaran, memberikan
pelayanan yang baik, tetapi tidak memperhatikamrsednci alur biaya masuk
maupun keluar.

Dengan adanya perhatian dan adanya pratik penglidkadM kepada
akuntansi, ini bisa membantu dalam menangani useineka tersebut. Dengan ini
dapat memberikan pedoman bagi pemilik UMKM untuknerdukan jalur yang
seharusnya diterapkan oleh para pemilik usahabetrsgar usaha mereka berjalan

dengan lancar, maju ataupun berkembang.
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2.1.6 Definisi Usaha K ecil

Usaha kecil adalah unit usaha produktif yang berséndiri, yang
dilakukan orang perorangan atau badan usaha diasse&konomi (Tambunan,
2012:11). Sedangkan menurut SAK EMKM (2018:1) miasjean tentang
perusahaan kecil adalah entitas tanpa akuntabifaslik yang signifikan,
sebagaimana didefinisikan dalam Standar Akuntareiakgan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang memenuhi de$i dan kriteria usaha
mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dglamaturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia, setidaknyarnsetiua tahun berturut-turut.

Menurut Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) diamhalJuliprijant
(2017:80) memberikan definisi tentang usaha ketalah Usaha kecil adalah yang

entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerjal5L9 orang.

2.1.7 Tujuan dan Karakteristik L aporan Keuangan

Dalam PSAK 1 (dalam Bahri, 2016:96) Tujuan dari paatan laporan
keuangan adalah untuk menyediakan informasi tenpasgi keuangan, kinerja
perusahaan, dan arus kas perusahaan yang berggnaedmaakaiannya dalam
membuat keputusan ekonomis.

Tujuan khusus menurut AP&Batement No.4 (dalam Hery, 2017:6) adalah
menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan peambposisi keuangan lainnya
secara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip taksnyang berlaku umum
(GAAP).

Sedangkan tujuan umum laporan keuangan menurutsteBnent No.4

(dalam Hery, 2017:6) adalah:
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1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sunuasg@a ekonomi dan
kewajiban perusahaan, dengan maksud menurut F2835(7):

a. Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.

b. Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasisaéaan.

c. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melueasjibannya.

d. Menunjukkan kemampuan sumber daya yang ada untrknpeuhan
perusahaan.

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang surkbkayaan bersih yang
berasal dari kegiatan usaha dalam mencari labgagemaksud menurut Hery
(2015:7):

a. Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yangrdipkan pemegang
saham.

b. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayaiikawkepada
kreditor, supplier, pegawai, pemerintah dan kemampya dalam
mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi gexasa

c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk digamakialam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian,

d. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam apatihn laba
jangka panjang.

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaamdalanghasilkan laba.

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tegtgerubahan aset dan
kewajiban, dan

5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibikién oleh para pemakai
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laporan.
Karakteristik kualitatif informasi dalam laporanudeagan berdasarkan SAK

ETAP yaitu:
1. Dapat dipahami

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangamshaapat dengan
mudah dipahami oleh pengguna. Namun pernyatadermaksud bagi pengguna
yang diasumsikan memiliki pengetahuan yang mentadéang aktivitas ekonomi
dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk menapeiajormasi tersebut dengan
yang wajar ketekunan. Namun kepentingan agar laga@aangan dapat dipahami
tetapi tidak sesuai dengan informasi yang relevanush diabaikan dengan
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu suiiiuk dapat dipahami oleh
pengguna tertentu.
2. Relevan

Dalam proses pengambilan keputusan diperlukannrder yang relevan.
Informasi yang memiliki kualitas relevam jika dapaemepengaruhi keputusan
ekonomi pengguna dengan cara membantu penggunan diedangevaluasi
peristiwva masa lalu, masa kini ataupun masa degaanaengoreksi hasil evaluasi
pengguna dimasa lalu.
3. Materialitas

Jika terjadi kelalaian untuk mencantumkan atau |lkbsa dalam
mencatat informasi tersebut yang mana dapat meméngeeputusan ekonomi
yang diambil atas dasar laporan keuangan. Makanvaei tersebut dipandang

material. Materialitas tergantung pada besarnyagias kesalahn yang diniali
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sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian dat@mcantumkanofmission) atau
kesalahan dalam mencatahigstatement). Namun, tidak tepat membuat atau
membiarkan kesalahan untum menyimpang secara idadrial dari SAK ETAP
agar mencapai penyajian tertentu dari posisi keaanignerja keuangan atau arus
kas suatu entitas.

4. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan laporaudngan haruslah
andal. Informasi yang andal adalah informasi ydrabelari kesalahan material dan
bias, dan penyajian secara jujur apa yang sehausisgjikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan.

5. Substansi menggungguli bentuk

Dalam meningkatkan keandalan laporan keuangan ntie@saksi,
peristiva dan kondisi lain diacatat dan disajikasuai substansi dan relaitas
ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya.

6. Pertimbangan sehat

Pertimbangan sehat memiliki unsur kehatian-hatiaat snelakukan
pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakipn, sehingga aset atau
penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kebafj atau beban tidak disajikan
lebih rendah. Ketidakpastian yang tidak dapat diama meliputi berbagai
peristiwva dan keadaan yang dipahami berdasarkamgupghapan sifat dan
penjelasan peristiva dan keadaan tersebut mel@dimpangan sehat dalam

menyusun laporan keuangan.
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Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak
memperkenankan pembentukan aset atau penghasitan lghih rendah atau
pencatatan kewajiban atau beban yang lebih tiddggupun lebih singkatnya yaitu

pertimbangan sehat tidak mengijinkan bias.

7. Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan kgaa harus lengkap
dalam batasan materialitas dan biaya. Penghiladgpat menyebabkan informasi
menjadi tidak benar atau menyesatkan. Sehingganaf tidak dapat diandalkan
dan kurang mencukupi ditinjau dari segi relevansi.

8. Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuamgidas antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan poden kinerja keuangan.
Pengguna juga harus dapat membandingkan laporam$@n dari entitas berbeda
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja das leas secara relatif.

9. Tepat waktu

Agar relevan, informasi dalam Ilaporan keuangan shadapat
mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanrg@at Twaktu meliputi
penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangkktu pengambilan
keputusan. Jika terdapat keterlambatan yang tidatestinya dalam melaporkan
informasi, maka informasi yang dihasilkan akan letgan relevansinya. Dalam
mencapai keseimbangan antara relevansi dan keandaéa pertimbangan utama
entitas adalah bagaimana cara yang terbaik untumkemehi kebutuhan pengguna

dalam membuat keputusan ekonomi.
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10. Keseimbanagan anatara biaya dan manfaat

Manfaat informasi yang diperoleh seharusnya meiebifiaya
penyediannya. Evaluasi biaya dan manfaat padardasadalah suatu proses yang
memperlukan pertimbangan. Biaya tersebut juga seé#éku harus ditanggung oleh
pengguna yang menikmati manfaatnya namun serirggdirgkmati oleh pengguna
eksternal. Infromasi pelaporan keuangan membantwyeoa modal untuk
membuat keputusan yang lebih baik, yang akan maiigah berfungsinya pasar
modal yang lebih efisien dan biaya modal yang lebiidah untuk perekonomian

secara keseluruhan.

2.1.8 Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuanganF{nancial Satement) adalah Hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untekgkomunikasikan data
keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pfang berkepentingan
(Hery, 2015:18).

Tujuan dari laporan keuangan adalah menyajikarraeeajar dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengeosisi keuangan, hasil
usaha dan perubahan lain dalam posisi keuangamn@eah didalam Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan di dalam He2915:19) tentang tujuan
laporan keuangan yang isi dari tujuan laporan kgamanadalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinesgrta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagilakjbesar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Bersumber pada SKIKNME tujuan laporan

keuangan adalah untuk menyediakan informasi pdsasiangan dan kinerja
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keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sdjubdaar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yatak tdalam posisi dapat
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhtldedo informasi tersebut.
1. Laporan LabaRugi (Income Statement

Laporan laba rugi adalah laporan yang sistematisutg pendapatan dan
beban perusahaan untuk satu periode waktu terfidety, 2015:19). Laporan laba
rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasskha perusahaan, yaitu
laba/rugi bersih, yang merupakan hasil dari pendapdikurangi beban.
2. Laporan Ekuitas Pemilik (Statement of Owner’s Equidy

Laporan ekuitas pemilik dijelaskan menurut Hery 1209) dimana
laporan ekuitas adalah sebuah laporan yang meayaijatisar perubahan dalam
ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk suatu periedkiu tertentu (laporan
perubahan modal). Ekuitas pemilik akan bertambahga® adanya investasi
(setoran modal) dan laba bersih, sebaliknya ekp#aslik akan berkurang dengan
adanya prive (penarikan/pengambilan untuk kepeatingibadi) dan rugi bersih.
3. Laporan Neraca (Balance Shegt

Laporan neraca menurut Hery (2015:19) dimana laposaca adalah
Sebuah laporan yang tentang posisi aset, kewaglbanekuitas perusahaan per
tanggal tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menggean posisi keuangan
perusahan.
4. Laporan ArusKas (Statement of Cash Flows

Laporan arus kas menurut Hery (2015:19) dimanaréaparus kas adalah

sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masukrukkas keluar secara
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terperinci dari masing-masing aktivitas, yaitu muladari aktivitas
pendaanaan/pembiayaan untuk satu periode tertebfyporan arus kas
menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan bersitidkaseluruh aktivitas selama
periode berjalan serta saldo kas yang dimiliki pahaan sampai dengan akhir
periode.
5. Catatan atas L aporan Keuangan (Notes to the Financial Statement
Catatan atas laporan menurut Hery (2015:19) dimatsan atas laporan
keuangan adalah bagian integral yang tidak dapasatikan dari komponen
laporan keuangan lainnya. Tujuan catatan ini adafahk memberikan penjelasan
yang lebih lengkap mengenai informasi yang disajieporan keuangan.
2.1 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan telaahkausiag telah penulis
uraikan diatas maka, penulis mengemukakan hipopesislitian dimana sebagai
berikut:
Bahwasanya penerapan akuntansi yang dilakukarpelefjusaha toko pakaian
di Kecamatan Pangkalan Koto Baru belum sesuai agekgyasep-konsep dasar

akuntansi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti mengkan pendekatan
secara deskriptif yaitu dengan cara mengelola oemgelompokkan hasil
wawancara dan kuesioner secara terstruktur sehinggainya hasil atas

pengelolaan dan pengelompokkan tersebut dapat disefiuah kesimpulan.

3.2 Objek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Jl. Lintas Sumbar Rkecamatan Pangkalan
Koto Baru. Objek dari penelitian ini adalah pendnastoko pakaian di Kecamatan

Pangkalan Koto Baru.

3.3 Oprasional Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan variabexigtitian mengenai
pelaksanaan atau penerapan akuntansi bagi pengog&ah@akaian , yakni sampai
mana wawasan dan penerapan pengusaha kecil mergersaip-konsep dasar
akuntansi dan menggunakannya sebagai mengoprasgatan usahanya dengan

petunjuk pemahamannya sebagai berikut:

3.3.1 Konsep Dasar Akuntansi
1. Konsep Kesatuan UsahBusiness Entity Concept)
Yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksisaha (rumah tangga).
2. Konsep Dasar Pencatatan akuntansi ada dua, yss@ar #as dan dasar

akrual.

32
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1) Dasar kas@ash Basic) dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat
atau diakui apabila kas sudah diterima atau dikkéua
2) Dasar akrualAccrual Basic) dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat

atau diakui pada saat terjadinya transaksi tangéab@pakah kas telah

diterima atau dikeluarkan.
3. Konsep Kontinuitas Usah&¢ing Concern Concept)
Yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu kesatsahau

diharapkan akan terus beroperasi dengan mengurnndi&lam jangka

waktu yang tidak terbatas.
4. Konsep Penandingaiétching Concept)

Yaitu suatu konsep akuntansi dimana semua pendapaag
dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yhtimbulkan untuk
memperoleh laba dari pendapatan untuk periode samg.

5. Konsep Periode Wakt(me Periodic)

Yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntarsjgunakan
periode waktu sebagai dasar dalam mengukur danankemajuan suatu
perusahaan. Hasil usaha atau perubahannya tevegjiutiilaporkan secara
bertahap seperti tahunan, triwulan, atau bulanearaéonsisten.

3.3.2 Elemen Laporan L aba Rugi
1. Pendapatan adalah penambahan terhadap modal sghobuengan
kegiatan usaha yang berasal dari penjualan jasgatgualan barang yang

dilakukan perusahaan yang bertujuan memperoleh laba
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2. Beban adalah pengorbanan yang dilakukan oleh pgeasa untuk
memperoleh pendapatan yang berakibat berkurangnyalh harta.
3. Laba rugi adalah menjelaskan kondisi keuangan pbkaas pada periode

tertentu atau menentukan keuntungan maupun kerdgiam perusahaan.

3.3.3 Elemen Laporan Posisi Keuangan

1. Aset adalah sumber daya yang dimiliki perusahaset @rbagi atas aset
lancar dan aset tetap. Aset lancar biasanya datamulb uang tunai atau
segala hal yang bisa ditukar menjadi uang, untgkrdikan dalam waktu
dekat. Sedangkan aset tetap digunakan untuk mekgadaaktuvitas
perekonomian perusahaan.

2. Liabilitas adalah suatu kewajiban yang memilikiysahaan, timbul dari
kejadian di masa lalu. Kewajiban terbagi atas kibaaj lancar dan
kewajiban tidak lancar. Kewajiban lancar merupakatang yang harus
dibayar dalam 12 bulan ke depan atau hutang japgkdek. Sedangkan
kewajiban tidak lancar merupakan hutang yang hdihesyar dalam waktu
12 bulan lebih atau hutang jangka panjang.

3. Ekuitas adalah hak atau kekayaan yang dimiliki geinaan. Biasanya hal
ini dilakukan dengan menjumlahkan seluruh aset ydmgiliki lalu
dikurangi dengan mewajiban yang harus dibayar|mhasiadalah ekuitas

perusahaan.
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3.3 Populas dan Sampel
3.3.2 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teats: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yeihgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiy@®17:117)

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian inialad seluruh
pengusaha toko pakaian yang ada di Kecamatan Handkato Baru. Dari survey
lapangan jumlah pengusaha pakaian yang ada di KeaarfPangkalan Koto Baru

sebanyak 35 Toko.

3.3.3 Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterysikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono 2016:117).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalahikeburposive
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasérkaria tertentu.
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel ini adattiagai berikut:

1. Usaha toko pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Bamimal berdiri diatas
2 tahun.
2. Melakukan pencatatan pengeluaran kas dan penerikagan
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diatakandiperoleh sampel
akhir yang memenuhi kriteria sebanyak 20 toko. Amamko tersebut sebagai

berikut:
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Tabel I11.1
Daftar Sampel Toko Pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru

NO NAMA TOKO ALAMAT

1 | Toko May Jorong Panang Nagari Tanjuang Balik

2 | Toko Yanti Jorong Pasar Buyuh Nagari TanjunghPau
3 | Cha Ch&Collection Jorong Pasar Baru Nagari Pangkalan

4 | NeniCoallection Jorong Pasar Buyuh Nagari Tanjung Pauh
5 | Linda Busana Jorong Pulau Panjang Nagari Tarfjauin

6 | Toko Yandri Busana Jorong Pasar Buyuh NagariTenRauh

7 | RaziqCallection Jorong Pasar Baru Nagari Pangkalan

8 | ChadijahCollection Jorong Koto Lamo Nagari Tanjuang Balik
9 | Kembar Collection Jorong Pasar Baru Nagari Pdagka

10 | Gasliko Denim Jorong Panang Nagari TanjuangkBali

11 | Rita Busana Jorong Pasar Buyuh NagariTanjung Pau
12 | Toko Ap Jorong Panang Nagari Tanjuang Balik

13 | Atma Kencana Busana Jorong Pasar Baru NagagkRiam

14 | Toko Elvi Jorong Balik Bukik Nagari Gunung Mahng
15 | Toko Rina Jorong Koto Lamo Nagari Gunung Mahgta
16 | Toko Des Jorong Bukik Talo Nagari Gunung Maligta
17 | Toko Indah Jorong Sungai Pimpiang Nagari Gunung

Malintang

18 | Toko Fitri Jorong Koto Mesjid Nagari Gunung Miding
19 | Toko Dara Jorong Subarang Pasa Nagari Manggilang
20 | Toko Vita Jorong Mudiak Pasa Nagari Manggilang




37

Sumber : Kantor Camat Pangkalan Koto Baru

3.4 Jenisdan Sumber Data
Menurut Sugiyono (2016:225) Jenis data berdasasskaerbernya terbagi

atas 2 yaitu sebagai berikut:

3.4.2 Dataprimer

Data primer didapatkan melalui kegiatan wawancagagdn subjek
penelitian dan dengan observasi atau pengamatgsuag di lapangan. Dalam
penelitian ini data primer berupa catatan hasil armvara dan hasil pengamatan
langsung di lapangan yang diperoleh melalui wawankapada pengusaha toko

pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto baru.

3.4.3 Datasekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidakuaggnemberikan
data kepada pengumpul data, misalnya melalui olangatau lewat dokumen.
Sumber data sekunder digunakan untuk mendukungmafs yang didapatkan dari
sumber data primer yaitu dari bahan pustaka, titergpenelitian terdahulu, dan

buku.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.2 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulanagataila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemulamasalahan yang harus
diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hesponden yang lebih mendalam

dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugy@016:194).
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3.5.3 Dokumentasi
Yaitu suatu cara pengumpulan data dan informasg yiperoleh dari

dokumen-dokumen yang ada atau di catatan-catatantgesimpan.

3.54 Observas

Observasi merupakan salah satu proses yang komplektsi proses yang
tersususn dari berbagai proses biologi dan psikal@ya di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (®utdadi (1986) di dalam

Sugiyono, 2016:203)

3.6 AnalissData

Data yang dikumpulkan selanjutnya diklasifikasikaenurut jenisnya
masing-masing. Lalu disajikan dalam bentuk tabelalan dijelaskan secara detall
sehingga bisa diketahui apakah pengusaha tokograklaikecamatan Pangkalan

Koto baru telah menerapkan akuntansi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambaran umum berkaitan dengan responden yangkdisajalam data
dan diperoleh dari penelitian yang dilakukan kepa@aorang pemilik usaha.
Pengumpulan data dari penelitian penarapan akuntang dilakukan pada Toko

Pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru.

4.2 Hasi| Pendlitian
4.2.1 Tingkat Umur Responden

Dalam suatu entitas bisnis sangat penting untukgetahui tingkat umur
dari karyawan sasaran dengan asumsi bahwa yang eeadarung lebih cekatan
dalam bekerja. Perbedaan umur juga mengakibatkaegean dalam bekerja. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh mengenai umaponden terlihat pada tabel

IV.1 sebagai berikut:

Tabe IV.1

Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur

No Umur (Tahun) Jumlah Per sentase (%)
1 |21-30 3 15%
2 | 31-40 5 25%
3 | 41-50 9 45%
4 | >51 3 15%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
Dari tabel IV.1 dapat diketahui bahwa tingkat ungang lebih banyak

dengan umur 41-50 tahun dengan jumlah 9 pemilikaisingan persentase 45%.

39
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kemudian umur 31-40 tahun dengan jumlah 5 pemgitha dengan persentase
25%, kemudian 21-30 tahun dengan jumlah 3 pendigha dengan persentase 15%
dan >51 tahun dengan jumlah 3 pemilik usaha depgesentase 15%.
4.2.2 Tingkat Pendidikan responden

Tingkat pendidikan pemilik dapat mempengaruhi h#igKM. Oleh karena
itu, semakin tinggi tingkat pendidikan pemilik makagkat pemahaman mengenai
bisnis juga semakin baik (Soraya dan Mahmud 2@&dasarkan hasil penelitian
yang telah diperoleh, ditemukan bahwa tingkat psikdn responden dilihat pada

tabel IV. 2 sebagai berikut:

Tabe 1V.2
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Per sentase (%)
1 | SD - -
2 | SMP 6 30%
3 | SMA 14 70%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Dilihat pada tabel 1V.2 tingkat pendidikan yangipglbanyak adalah
SMA dengan jumlah 14 pemilik usaha dengan persem@% dan SMP dengan
jumlah 6 pemilik usaha dan dengan persentase 30%.
4.2.3 Lama Berusaha Responden

Lamanya seseorang pedagang menekuni usahanya keskenaningkat
pula pengetahuannya dan akan berpengaruh padaattinggndapatannya,
pengetahuan mengenai perilaku konsumen dan penilakar (Sunaryanto 2005,

dalam Vijayanti 2016). Berdasarkan hasil penelitigang telah diperoleh,
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ditemukan bahwa tingkat pendidikan responden atilgada tabel IV. 3 sebagai

berikut:
Tabel 1V.3
Distribusi Responden Dirinci Menurut L ama Usaha
No Lama Usaha Jumlah Per sentase (%)
1 | 1-10 Tahun 5 25%
2 | 11-20 Tahun o 50%
3 | 21-30 Tahun 5 25%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan pada tabel I\V.3 dapat diketahui barawg ypaling banyak
menurut lama usaha dari 11-20 tahun berjumlah 1filixe usaha dengan
persentase 50%, kemudian dengan lama usaha 1-1D1el2M tahun berjumlah 5
responden dengan persentase 25%.

Lamanya usaha beroperasi akan berdampak kepadagkatain jumlah
pelanggan yang lebih banyak dan hal ini akan mek#epengaruh positif bagi
pedagang, yaitu pedagang akan lebih tinggi penenge dan secara tidak
langsung peningkatan pelanggan ini akan berdamaadd peningkatan usaha.

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkawdaemilik usaha
toko pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru unyanpaling banyak dilihat
pada tingkat pendidikan adalah tingkat SMP yaitguingdah 6 pemilik usaha atau
dengan persentase 30%. Kemudian yang paling batiliakt pada lama usaha
adalah 11-20 tahun yaitu berjumlah 10 pemilik usstha dengan persentase 50%.
4.2.4 Pertanyaan Umum

1. Modal Usaha Responden
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Menurut Wicaksosno (2011) dalam Vijayanti (2016 )yetakan bahwa
faktor modal seringkali memberikan pengaruh terpadaatu usaha dagang,
dimana dampak pada timbulnya permasalahan lainrtsepedal yang dimiliki
seadanya, maka seseorang hanya mampu membukatasphanemaksimalkan
skala usahanya.

Dari hasil penelitian, diketahui modal awal usgeanilik usaha toko

pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto baru dapdtadiiada tabel berikut:

Tabe 1V.4

Distribusi Responden Dirinci Menurut Modal Awal Usaha
No Modal Awal Usaha Jumlah Per sentase (%)
1 | Rp 1.000.000 — Rp 3.000.000 - -
2 | Rp 4.000.000 — Rp 6.000.000 9 45%
3 | Rp 7.000.000 — Rp 10.000.0Q0 8 40%
4 | >Rp 10.000.000 8 15%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Bersumber pada tabel IV.4 dapat diketahui sebdggaar pemilik usaha
mengoperasikan usahanya dengan modal Rp 4.000.B@06-000.000 berjumlah
9 pemilik usaha dengan persentase 45%, kemudiagadenodal Rp 7.000.000 —
Rp 10.000.000 berjumlah 8 pemilik usaha dengarep&ase 40%, kemudian yang
paling sedikit dengan modal usaha > Rp 10.000.@G9fummlah 3 pemilik usaha
dengan persentase 15%.
2. Jumlah Karyawan atau Pegawai

Dari hasil penelitian, diketahui tenaga kerja gimisaha toko pakaian

di Kecamatan Pangkalan Koto baru dapat dilihat paldel berikut:
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Tabel IV.5

Distribusi Responden Dirinci Menurut Tenaga Kerja

No Nama Toko Jumlah Karyawan
1 Toko May -

2 Toko Yanti E

3 Cha ChaCollection 2 orang
4 NeniCaollection 1 orang
5 Linda Busana 8

6 Toko Yandri -

7 RaziqCollection 3 orang
8 ChadijahCollection 1 orang
9 KembarCollection 1 orang
10 Gasliko Denim 1 orang
11 Rita Busana -
12 Toko Ap =

13 Atma Kencana Busana 1 orang
14 Toko Elvi 4 orang
15 Toko Rina G

16 Toko Des 3

17 Toko Indah ¢

18 Toko Fitri 1 orang
19 Toko Dara 5

20 Toko Vita 1 orang

Sumber: Data Hasil Olahan
Dari tabel IV.5 toko pakaian di Kecamatan Pangk&lato Baru jumlah

tenaga kerja yang paling banyak dengan jumlah dgot@naga kerja berjumlah 1
toko pakaian yaitu terdapat pada Toko Elvi, kemudiang memperkerjakan 3
orang tenaga kerja berjumlah 1 toko pakaian, keamugiang memperkerjakan 1
tenaga kerja berjumlah 7 toko pakaian. Kemudiaa tsiko pakaian lainnya tidak
menggunakan tenaga kerja dikarenakan mereka memdiygolah usaha sendiri,
selain itu juga disebabkan faktor modal dalam usghaan kecilnya bentuk usaha
yang mereka jalankan. Berbicara masalah tenaga kergebut erat kaitannya

dengan tingkat upah. Sistem pengupahan yang dipb#tapengusaha toko pakaian
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di Kecamatan Pangkalan Koto Baru tergantung dabijddean masing-masing
usaha toko pakaian.
3. Pelatihan Dalam bidang Pembukuan

Dari hasil penelitian, dalam hal ini di usaha pakadi Kecamatan

Pangkalan Koto Baru dapat dilihat pada tabel I\e6Kut:

Tabel I1V.6
Distribusi Responden Dirinci Menur ut Pelatihan Pembukuan
No Modal Awal Usaha Jumlah Per sentase (%)
1 | Pernah - -
2 | Tidak pernah 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Dari tabel diatas memberikan gambaran bahwa selpemhilik usaha
tidak pernah mendapatkan pelatihan bidang pembukaag akan digunakan
dalam pembukuan transaksi-transaksi yang terjathlan usaha toko pakaian
tersebut.
4. Status Tempat Usaha

Berdasarkan penelitian, diketahui jika tempat usgdiag dimiliki oleh
pemilik usaha terdapat yang berstatus milik sexdin bersatus sewa. Dapat dilihat
dari tabel 1V.7 berikut:
Tabe 1V.7

Dirincikan Berdasarkan Status Tempat Kerja

No Status Tempat Usaha Jumlah Per sentase (%)
1 | Milik Sendiri 10 50%
2 | Sewa 10 50%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel IV.7 bahwasanya pemilik yang pusyai tempat
usaha sendiri sebanyak 10 pemilik usaha dengaremiase 50%, sedangkan
pemilik yang memilih sewa sebanyak 10 pemilik @asdéngan persentase 50%.
4.2.5 Konsep Dasar Pencatatan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapgiaskan pemilik usaha

yang melakukan penerimaan kas. Dapat dilihat patokel berikut ini:

1. Penerimaan Kas

Tabel 1V.8
Pencatatan Penerimaan Kas
No Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Per sentase (%)
Melakukan pencatatan terhadap
1 | penerimaan kas 20 100%
Tidak melakukan pencatatan
2 | penerimaan kas ; -
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.8 diketahui bahwasanya peragi&ha melakukan
pencatatan penerimaan kas berjumlah 20 dengarenpasse100%. Transaksi
tersebut dibuat dalam buku harian penerimaan kasbé@aasal dari penjualan
pakaian dari usaha pakaian tersebut.
2. Pengeluaran Kas

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapgaskan pemilik usaha

yang melakukan pengeluaran kas. Dapat dilihat patat berikut ini:
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Tabel 1V.9
Responden yang M elakukan Pencatatan Pengeluaran Kas
No Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Per sentase (%)
Melakukan pencatatan terhadap
1 | pengeluaran kas 20 100%
Tidak melakukan pencatatan
2 | pengeluaran kas 5 -
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olaha

Berdasarkan tabel IV.9 diketahui bahwasanya perogikha melakukan
pencatatan pengeluaran kas berjumlah 20 dengaenpese100%. Transakasi yang
dicatat dalam buku pengeluaran kas bersumber tayaibiaya yang terjadi di
usaha toko pakaian seperti biaya gaji karyawan,amaaryawan, listrik, sewa
toko, arisan, tabungan, jajan anak, belanja kepentumah tangga dan biaya lain-
lain.
3. Penjualan Kredit

Dari penelitian yang telah dilakukan pemilik usayeng melakukan

penjualan kredit dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabe 1V.10
Responden yang M elakukan Penjualan Kredit
No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Melakukan penjualan secara kredit 3 15%
Tidak melakukan penjualan secara
2 | kredit 17 85%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
Berdasarkan tabel 1V.10 pemilik usaha toko pakaianKecamatan

Pangkalan Koto Baru yang melakukan penjualan sécacht sebanyak 3 dengan
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persentase 15%. Kemudian yang tidak melakukan plamjsecara kredit sebanyak
17 atau dengan persentase 85%.
4. Pencatatan Piutang

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketabahwa yang

melakukan pencatatan piutang dapat dilihat daeltbérikut:

Tabd V.11
Responden yang Melakukan Pencatatan Piutang
No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Melakukan pencatatan piutang 3 15%
2 | Tidak melakukan pencatatan piutang 17 85%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.11 diatas yang melakukan giaten piutang
sebanyak 3 dengan persentase 15%, dikarenakangadragioko pakaian tersebut
melakukan penjualan secara kredit. Kemudian yahmktmelakukan pencatatan
piurtang sebanyak 17 dengan persentase 85% d#étaemnesponden tersebut tidak
melakukan penjualan secara kredit.

5. Pembelian Kredit

Tabe 1V.12
Responden yang Melakukan Pembelian Kredit
No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Melakukan pembelian kredit - -
2 | Tidak melakukan pembelian kredit 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
Berdasarkan tabel 1V.12 berikut dapat dijelaskamazaseluruh pemilik

usaha toko pakaian di Kecamatan Pangkalan Kototigkk melakukan pembelian
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secara kredit yaitu dengan jumlah 20 dan dengaseptse 100%, karena pemilik
usaha melakukan transaksi pembelian secara tunai.

Dari penjelasan pada tabel diatas, dapat ditaskrkgulan bahwa yang
melakukan pencatatan secara dasar kascashalbasic yaitu sebanyak 17 pemilik
usaha atau dengan persentase 85% dan yang melgbeikeatatan dasar akrual
atauaccrual baic sebanyak 3 pemilik usaha atau dengan persentase 15%

6. Pencatatan Utang Usaha

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di@tebahwa yang
melakukan pencatatan terhadap hutang, sebagaineat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel V.13
Responden yang M elakukan Pencatatan Utang Usaha

No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Melakukan pencatatan utang usaha - -
Tidak melakukan pencatatan utang
2 | usaha 20 100%

Jumlah 20 100%
Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.13, seluruh responden tidalkkn&an pencatatan
terhadap hutang atau sebanyak 20 atau dengan (eseseb00%. Dari hasil
wawancara banyaknya pemilik usaha yang tidak m&kkypencatatan hutang
dikarenakan transakasi pembelian yang mereka lakpkala umumnya bersifat
tunai.

Dalam akuntansi ada 2 dasar pencatatan yaitu Basgrash basic) dan
dasar akrualgccrual basic). Dimana basis kas adalah dasar pengakukan atfs su

transakasi ketika kas sudah diterima atau dikehrarlSedangkan basis akrual
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adalah dasar pengakuan atas suatu transaksi ygadi tanpa memperhatikan
diterima atau dikeluarkannya kas. Dengan demikiapatl diketahui bahwa para
pelaku usaha pakaian menerapkan konsep dasar a@amchasis kas dengan tidak
melakukan penjualan kredit maupun pembelian sek@dit. Atau para pelaku
usaha pakaian menerapkan konsep dasar pencataiarakaial melalui catatan
penjualan atau pembelian secara kredit dengan nmantang usaha atau piutang
usaha.

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahvg@oeden yang menjadi
sampel penelitian adalah semua pengusaha yang ukatakencatatan terhadap

pengeluaran kas yaitu sebanyak 100%.

4.2.6 Laporan Neraca
1. Pemegang K euangan Perusahaan
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang pemeglkeuangan dapat

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabe 1V.14
Pemegang K euangan
No Respon Responden Jumlah Per sentase (%)
1 | Pemilik 16 80%
2 | Tenaga Kasir 4 20%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel IV.14 diketahui bahwa jumlah fikmisaha yang
menggunakan tenaga kasir sebanyak 4 pemilik usathaehgan persentase 20%,
sedangkan pemilik usaha yang tidak menggunakargaekasir berjumlah 16

pemilik usaha dan dengan persentase 80%.
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Dari tabel diatas apat disimpulkan bahwa rata{jpataegang keuangan
usaha tidak menggunakan tenaga kasir. Hal ini digedn karena masih kecilnya
usaha yang mereka jalankan sehingga peranan kamamdgdibutuhkan pada usaha
ini.

2. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha Dengan Rumah Tangga

Dari hasil penelitian bahwa usaha toko pakaian yaambuat pemisahaan
pencatatan keuangan usaha dan keuangan pribadai{rtamgga) digambarkan
pada tabel IV.10 sebagai berikut:

Tabel V.15

Pemisahan Keuangan Usaha dengan Keuangan Pribadi

No Respon Responden Jumlah Per sentase (%)
Memisahkan pencatatan keuangan usaha
dengan keuangan pribadi (rumah
1 | tangga) - -
Tidak Memisahkan pencatatan keuangan
usaha dengan keuangan pribadi (rumah
2 | tangga) 20 100%

Jumlah 20 100%
Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.15 bahwa pemilik usaha tokd&aja tidak
melakukan pemisahan pencatatan keuangan usahaedangan pribadi dengan
responden sebanyak 20 pemilik usaha dan dengaanpess 100%. Alasannya
dikarenakan yang mengolah usaha tersebut bagiakedaarga sendiri dan maka
dari itu responden memilih tidak memisahkan keuangsaha dengan keuangan
pribadi (rumah tangga).

3. Pencatatan Aset Tetap
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Tabd 1V.16
Pencatatan Terhadap Aset Tetap

No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Melakukan pencatatan aset tetap - -
2 | Tidak melakukan pencatatan aset tetap 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.16 dapat dijelaskan bahwargelpemilik usaha
yang tidak melakukan pencatatan terhadap aset yeiap20 pemilik usaha dan
dengan persentase 100%. Selain itu, diketahui bédalaada pemilik usaha yang
melakukan pencatatan aset tetap yang mereka nilléngan adanya pencatatan
aset tetap yang dimiliki, dapat mengetahui apaysag mereka miliki dan dengan
mudah menjual aset tetap yang sudah tidak terpakai serta mudah untuk
menghitung penyusutan terhadap aset tetap yangkdimi

4. Penyusutan Aset Tetap

Tabd 1V.17
Penyusutan Terhadap Aset Tetap
No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Melakukan penyusutan aset tetap - -
2 | Tidak melakukan penyusutan aset tetap 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.17 dapat dijelaskan bahw& adia responden yang
melakukan penyusutan terhadap aset tetap. Hal ikaireshakan tidak adanya
pengetahuan bagaimana perhitungan terhadap peagusaget tetap yang

perhitungannya sendiri terbagi menjadi beberapadeeantara lain: metode garis
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lurus, metode saldo menurun, metode penyusutamajurmhgka tahun, metode
penyusutan satuan jam kerja, dan metode penyusataan hasil produksi.
5. Kebutuhan Terhadap Sistem Pembukuan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, pemisgaha membutuhkan
sistem pembukuan terhadap usahanya dapat dilidattphel berikut:

Tabel V.18
Kebutuhan Terhadap Sistem Pembukuan
No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Membutuhkan sistem pembukuan 20 100%
2 | Tidak membutuhkan sistem pembukuan - -
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel IV.18 dapat dilihat bahwa yangimguhkan sistem
pembukuan sebanyak 20 pemilik usaha dan dengaanpasse 100%. Berdasarkan
informasi diatas diketahui bahwa pada umumnya psaigu toko pakaian di
Kecamatan Pangkalan Koto Baru dalam menjalankahanya membutuhkan
sistem pembukuan.
6. Pencatatan Persediaan

Berdasarkan penelitian yang melakukan pencatathadap persediaan.
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.19

Buku Pencatatan Persediaan

No Buku Pencatatan Per sediaan Jumlah Per sentase (%)
Melakukan pencatatan terhadap
1 | persediaan - -
Tidak melakukan pencatatan terhadap
2 | persediaan 20 100%

Jumlah 20 100%
Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel IV.19 diatas dapat dijelaskarwhapada usaha toko
pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru tidak ko&kan pencatatan
persediaan sebanyak 20 pemilik usaha atau dengaenpese 100%. Dapat
disimpulan adalah bahwa pemilik usaha tidak mengigwdn persediaan yang ada
dalam menjalankan usaha mereka, persedian baramp habis dan persediaan
barang tersisa. Hal ini dikarenakan bahwa pemidkyla memperhatikan pada
persediaan barang yang ada, jika barang tersebuipisiemaka mereka mulai

memesan barang tesebut kepada agen.

4.2.7 Elemen Laba Rugi
1. Perhitungan Laba Rugi

Berdasarkan hasil penelitian yang diakukan, usait® tpakian di
Kecamatan Pangkalan Koto Baru melakukan pencdtdtamugi, dapat dilihat dari

tabel IV.14 berikut:

Tabe 1V.20
Pencatatan L aba Rugi
No Uraian Jumlah Per sentase (%)
1 | Mencatat laba rugi 20 100%
2 | Tidak mencatat laba rugi - -
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.20 dapat disimpulkan bahwarsklpemilik usaha
yang melakukan pencatatan laba rugi sebanyak 2Qlipamaha atau dengan
persentase 100%. Alasannya adalah dapat mengatahbanya mendapatkan
keuntungan ataupun mendapatkan kerugian dalampsatde. Perhitungan laba
rugi yang dilakukan oleh pengusaha toko pakaiandahdaeluruh pendapatan

dikurangi dengan semua pengeluaran.
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Kegunaan dari perhitungan laba rugi adalah agagussha dapat
mengetahui keuntungan atau kerugian yang terjddinmdauatu periode dan terus
beroperasi dalam jangka waktu yang lama. Jika tidakcatat perhitungan laba
rugi akan berdampak pada tidak dapat mengetahapagumlah pendapatan dan
keuntungan yang didapat selama menjalankan usabebte dan tidak dapat
diprediksi kerugian atau beban-beban usaha yangs hdikeluarkan demi
menjalankan usaha tersebut, dan tidak dapat merkprkdlangsungan usaha yang
dijalani.

2. Perhitungan Pendapatan atau Penjualan
Dari hasil penelitian diketahui bahwa bahwa penigasanelakukan

pencatatan pendapatan dan penjualan, dapat gibldattabel tabel IV.15 berikut:

Tabed 1V.21
Responden M elakukan Pencatatan Pendapatan dan Penjualan
No Buku Pencatatan Piutang Jumlah Per sentase (%)
1 | Mencatat pendapatan dan penjualan 20 100%

Tidak mencatat pendapatan dan
2 | penjualan - -

Jumlah 20 100%
Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel V.21 dapat disimpulkan bahwargklpemilik usaha
melakukan pencatatan pendapatan dan penjualanyséb2® pemilik usaha atau
dengan persentase 100%. Dari hasil penelitian bgbewailik usaha memilih
mencatat pendapatan dan penjualan ialah sumbeautarnusaha tersebut.

3. Biaya-biaya dalam Perhitungan L aba Rugi
Dalam melakukan perhitungan laba rugi ada terddgedterapa yang

dilakukan pada perhitungan laba rugi, dapat diljzata tabel V.22 berikut:
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Tabe 1V.22
Biaya-biaya dalam Per hitungan L aba Rugi
Biaya-biaya dalam Ya (%) Tidak (%)

No perhitungan labarugi

1 | Gaji karyawan 9 45% 11 55%
2 | Makan karyawan gl 5% 19 95%
3 | Listrik 14 70% 6 30%
4 | Sewa toko 6 30% 14 70%
5 | Arisan TN 55% 9 45%
6 | Tabungan 6 30% 14 70%
7 | Jajan anak 8 40% 12 60%
8 | Belanja keperluan rumah tangga 16 80% 4 20%
9 | Biaya lain-lain 2 10% 18 90%

Sumber: Data Hasil Olahan

Dari tabel 1V.22 diketahui bahwa pemilik usaha yangmasukkan gaji
karyawan sebanyak 9 dan dengan persentase 55%h logtarenakan sebagian
responden dalam menjalankan usahanya tidak menkgunkaryawan karena
dikelola langsung oleh pemilik usaha, sehinggaktideemerlukan karyawan.
Kemudian yang memasukkan biaya makan karyawan gekah dan dengan
persentase 5%. Biaya listrik sebanyak 14 dan depgesentase 70%. Biaya sewa
toko sebanyak 6 dan dengan persentase 30%. BidganAyang memasukkan
sebanyak 11 dan dnegan persentase 55%. Kemudiamgeabsebanyak 6 dengan
persentase 30%. Biaya keperluan anak sebanyak 8letayan persentase 40%.
Biaya kebutuhan pribadi atau rumah tangga sebab§alengan presentase 80%,
dan biaya lain-lain sebanyak 2 dengan persent&ge 10

Dari informasi diatas, maka dapat disimpulkan bapemilik usaha toko
pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru melakpkamtungan laba rugi yang
belum tepat atau belum sesuai dengan konsep disataasi. Karena banyak

memasukkan biaya rumah tangga. Dalam penyusundmtymgyan laba rugi
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pemilik usaha toko pakaian di Kecamatan Pangkalato Baru berdasarkan
pendapatan lalu di kurangi pengeluaran.
4. Periode Perhitungan Laba Rugi

Pada hasil penelitian diketahui bahwa periode perbgan laba rugi toko

pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru dapatatigrada tabel 1V.17 berikut:

TablelV.23
Periode Perhitungan L aba Rugi

No Periode Perhitungan Laba Rugi Jumlah Per sentase (%)
1 | Setiap hari 10 50%
2 | Sekali dalam seminggu 7 35%
3 | Sekali dalam sebulan 3 15%
4 | Sekali dalam setahun - -

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 1V.23 yang melakukan periodeiperdan laba rugi
setiap hari sebanyak 10 pemilik usaha atau dengi@eptase 50%, kemudian yang
melakukan sekali dalam seminggu sebanyak 7 atagadepersentase 35%, dan
yang melakukan perhitungan sekali dalam sebularmangelt 3 atau dengan
persentase 15% dan tidak ada responden melakukinupgan laba rugi sekali
dalam setahun. Dari informasi diatas dapat diketiadiowa sebagian besar pemilik
usaha melakukan perhitungan laba rugi setiap hari.
5. Kegunaan Pelaporan L aba Rugi

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui walpada pemilik usaha
toko pakaian mengatakan bahwa dari perhitunganriapalapat dilihat pada tabel

berikur:
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Tabe 1V.24
Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

No Uraian Jumlah Per sentase (%)
Sebagai pedoman dalam mengukur
1 | keberhasilan usaha 20 100%

Tidak sebagai pedoman dalam
2 | mengukur keberhasilan usaha 3 -

Jumlah 20 100%
Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan pada tabel V.24 diatas dapat dijetadla@hwa pemilik
usaha yang menggunakan perhitungan laba rugi umiemkgukur keberhasilan
usahanya yaitu sebanyak 20 pemilik usaha dengaemase 100%. Peranan dari
perhitungan laba rugi itu sendiri sangat pentinardamengukur keberhasilan
usaha.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Konsep Dasar Pencatatan

Dalam akuntansi ada dua dasar pencatatan yaitu ®asadan dasar
akrual. Dasar kas yaitu transaksi penerimaan daggbearan kas diakui atau
dicatat apabila kas sudah diterima atau dikeluar®adangkan, dasar akrual yaitu
penerimaan dan pengeluaran kas dicatat dan diakia paat terjadinya transaksi
tanpa melihat kas telah diterma atau dikeluarkan.

Dari penelitian yang telah dilakukan bisa diamatilg tabel IV.10 dan
pada tabel IV.11 bahwa ada 3 pemilik usaha atagatepresentase 15% yang
melakukan penjualan secara kredit dan yang melakyencatatan terhadap
piutang. Selain itu sistem pencatatannya masih gwerakan sistem akuntansi

tunggal éingle entry), yaitu pencatatan dilakukan pada buku kas sajailik juga
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wajib melakukan pencatatan pendapatan dan pengelieal ini bertujuan agar
pemilik mengetahui jumlah pemasukan dan pengelugseny mereka lakukan
setiap harinya.

4.3.2 Konsep Kesatuan Usaha

Konsep kesatuan usaha adalah suatu konsep yanigukeaiapemisahan
transaksi usaha dengan transaksi non usaha (ruamgga). Dari penelitian
diperoleh informasi bahwa tidak ada pengusaha fo&kaian di Kecamatan
Pangkalan Koto Baru melakukan pemisahan keuangansgiean dengan
keuangan rumah tangga.

Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulamvaapengusaha
pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru belumese&mgan konsep kesatuan
usaha. Hal ini terlihat 100% responden tidak meplera konsep kesatuan usaha
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.15.

Pengusaha toko pakaian juga memasukkan biaya-bayasaha seperti:
jajan anak, arisan, tabungan, dan keperluan ruamgga lainnya. Keperluan rumah
tangga yang seharusnya dipisahkan dalam perhitandgayena menurut mereka
usaha tersebut milik pribadi sehingga mereka metask perlu melakukan
pemisahan pencatatan beban usaha dengan bebasamandalam pencatatan laba
rugi. Hal ini mengakibatkan terlalu besarnya petwea beban dalam pelaporan
laba rugi sehingga mengahasilkan laba yang tertaidah. Berdasarkan analisis
diatas bahwa toko pakaian di Kecamatan Pangkalam Baru belum menerapkan

konsep kesatuan usaha.
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4.3.3 Konsep Kelangsungan Usaha

Konsep kelangsungan usaha adalah suatu konsep rgantandang
bahwa kesatuan usaha diinginkan selalu berjalagastemenguntungkan dalam
jangka panjang yang tidak terbatas. berdasarkaa fadetl 1V.16 dan tabel 1V.17
diketahui bahwa 20 pemilik usaha toko pakaian déagan persentase 100% tidak
mencatat aset tetap maupun penyusutan aset tesgbpue Karena hal tersebut
mereka tidak memahami cara menghitung penyusuiintesp dan pengusaha
beranggapan bahwa perhitungan penyusutan asettiddpakan mempengaruhi
perhitungan laba rugi. Maka dapat disimpulkan balite pemilik usaha toko
pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru belum rapkan konsep

kelangsungan usaha.

4.3.4 Konsep Penandingan

Konsep penandingan yaitu suatu konsep akuntansisgrandapatan
yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaygabyang ditimbulkan untuk
mendapatkan laba dari pendapatan untuk jangka veitentu. Berdasarkan tabel-
tabel diatas, pengusaha pakaian belum menerapkssep@enandingan, hal ini
dapat dilihat karena masih banyak pengusaha pakaramtidak membandingkan
jumlah pendapatan dengan biaya-biaya yang dikedmadkalu pengusaha pakaian
dalam menghitung laba rugi usahanya masih memasutieya rumah tangga,
jajan anak dan arisan yang seharusnya tidak ikhitpagan. Dengan memasukkan
biaya rumah tangga, jajan anak dan arisan lapakanrugi yang mereka buat tidak

menunjukkan hasil yang sebenarnya, dan itu menkalmapengusaha pakaian
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tidak dapat mengetahui berapa besar keuntungarketagian yang diperoleh dari

hasil usaha mereka.

4.3.5 Konsep Periode Waktu

Periode waktu yaitu hasil usaha atau perubahanrajib wlilaporkan
secara bertahap seperti tahunan, triwulan, atanbolsecara konsisten. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa sebagian besar respomedaskukan perhitungan laba
rugi sekali dalam sehari yaitu sebanyak 10 respoddagan persentase 50%, yang
melakukan perhitungan laba rugi sekali dalam segungaitu sebanyak 7
responden dengan persentase 35%, kemudian yandhitugrgglaba rugi sekali
dalam sebulan yaitu sebanyak 3 responden dengaenpase 15%, dan tidak ada
responden yang menghitung laba rugi sekali dalatahsa. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelaku usaha pakaian sudah méaer&pnsep periode waktu
karena dari 20 usaha pakaian terdapat 3 resporelegad persentase 15% yang
sudah menerapkan konsep periode waktu tersebun&asadah melakukan
pelaporan laba rugi sekali dalam sebulan. Sebabdeeminimal yang benar adalah
satu bulan pencatatan. Tujuannya adalah untuk rtemgependapatan bersih
selama sebulan, menjadi dasar untuk memproyekkepdrangan kedepan serta
penentu bagi pengusaha dalam mengambil keputusak berinventasi uang,

waktu, ataupun tenaga.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yéatgdeéakukan pada
sebelumnya mengenai penerapan akuntansi denganilpsmulis mencoba untuk
pengembangan usaha bagi pengusaha pakaian di KecaRangkalan Koto Baru
sebagai berikut:

1. Dasar pencatatan, yang dipakai para pemilik usalbh dasar kas dan dasar
akrual , dimana dasar kas adalah transaksi digttatdiakui apabila kas sudah
diterima atau dikeluarkan. Sedangkan, dasar akyadli penerimaan dan
pengeluaran kas dicatat dan diakui pada saat ieymtlansaksi tanpa melihat
kas telah diterma atau dikeluarkan. Dimana sisteencg@tatannya yang
dilakukan masih bersifat sederhana.

2. Konsep kesatuan usaha, dalam perihal ini sebaganaubelum memisahkan
pencatatan transaksi usaha dengan transaksi nba (rsanah tangga).

3. Konsep kelangsungan usaha, para pengusaha melgkekatungan laba rugi
yang digunakan untuk mengetahui kelancaran danjkemasaha secara terus
menerus dan berkembangan, maka dapat disimpulkamabpengusaha telah
menggunakan konsep kelangsungan usaha dalam nmajalaisaha tetapi
belum melakukan perhitungan penyusutan aset tetaka dapat disimpulkan

bahwa pengusaha pakaian belum menggunakan konsegsengan usaha.
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4. Dari penelitian yang dilakukan pengusaha pakaiatekti sepenuhnya
menerapkan konsep penandingan, mengatakan bahwdapatan wajib
dibandingkan dengan beban seharusnya yang dikaluark

5. Konsep periode waktu, pada usaha pakaian ini saagisaha telah
menggunakan konsep periode waktu, karena perhituiaipa rugi dilakukan
berdasarkan periode masing-masing usaha.

6. Dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yalauttian pengusaha
pakaian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru belumesesmgan konsep dasar
pencatatan akuntansi karena masih ada pengusababgium menerapkan

konsep-konsep dasar pencatatan akuntansi.

5.2 Saran

1. Seharusnya pengusaha pakaian membuat pencatatagaisédonsep dasar
akuntansi yakni kesatuan usaha, dengan memisalmtara &eperluan usaha
dan non usaha (rumah tangga).

2. Seharusnya pengusaha pakaian menerapkan konsepgdteigan usaha
dengan memasukkan perhitungan penyusutan asetsdtap laba rugi.

3. Seharusnya pengusaha pakaian memenuhi konsep pejandmaksudnya
konsep yang berpendapat bahwa beban sebaiknya dakin periode yang
sama dengan pendapatan.

4. Sebaiknya pengusaha pakaian menerapkan pencataten sgsuai dengan
konsep dasar akuntansi, hingga guna membantu dalangidentifikasi,
mengevaluasi, menilai perkembangan usaha gunanbésabuat keputusan

dengan benar.
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5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini idigunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian, daaga bahan pertimbangan

untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya.
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